BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai persepsi narapidana
terhadap program bimbingan kerja di Lapas Kelas IIB Padang, Maka dapat ditarik
beberapa Kesimpulan penting sebagai berikut:

1. Persepsi narapidana terhadap perencanaan program bimbingan kerja
Pada aspek kognitif, narapidana cukup memahami tujuan, jenis
pelatihan, serta jadwal dan durasi program. Pada aspek afektif, mereka
menunjukkan perasaan senang, bersyukur, dan antusias mengikuti bimbingan
kerja. Sementara itu, aspek konatif terlihat dari dukungan, kesiapan,
kedisiplinan, dan komitmen dalam mengikuti program. Namun, masih terdapat
kendala berupa minimnya keterlibatan narapidana dalam perencanaan,
keterbatasan kuota, serta sosialisasi yang terlalu singkat sehingga pemahaman
terhadap kurikulum belum optimal.
2. Persepsi narapidana terhadap pelaksanaan program bimbingan kerja
Pada aspek kognitif, narapidana memahami metode penyampaian materi
dan tahapan pelatihan dengan baik. Metode demonstrasi dan praktik langsung
membantu mereka menguasai keterampilan. Pada aspek afektif, narapidana
merasa senang, nyaman, dan bangga selama mengikuti pelatihan. Suasana yang
mendukung juga menciptakan proses belajar yang kondusif. Pada aspek
konatif, mereka menunjukkan keaktifan, kedisiplinan, interaksi yang baik,

serta tanggung jawab dalam menggunakan fasilitas dan menyelesaikan tugas.
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3. Persepsi narapidana terhadap evaluasi program bimbingan kerja
Pada aspek kognitif, narapidana yang awalnya kurang memahami dan
menolak evaluasi mulai menerima setelah mendapat penjelasan dari pembina.
Pada aspek afektif, mereka menunjukkan perasaan positif dan menganggap
evaluasi berlangsung adil serta transparan. Pada aspek konatif, narapidana aktif
mengikuti evaluasi, menerima hasil penilaian, dan menerapkan saran
perbaikan. Namun, masih terdapat perbedaan pendapat mengenai metode
evaluasi sehingga perlu dipertimbangkan penggunaan beberapa metode secara
kombinasi.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan, peneliti
memberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Pihak Lapas Kelas IIB Padang
Pihak lapas diharapkan meningkatkan dukungan terhadap program
bimbingan kerja melalui penyediaan fasilitas yang memadai, penambahan
kapasitas pelatihan, dan perbaikan sarana yang rusak. Narapidana juga perlu
dilibatkan dalam perencanaan agar program sesuai dengan kebutuhan dan
minat mereka. Sosialisasi program perlu diperbaiki agar informasi mengenai
tujuan, jenis pelatihan, kurikulum, dan jadwal dapat dipahami dengan baik.
Selain itu, metode evaluasi dapat dikembangkan dengan menggabungkan
praktik dan pemahaman teori. Program pasca-pelatihan juga perlu diperkuat
melalui pendampingan usaha, akses modal, dan jaringan kerja untuk

membantu narapidana mempersiapkan diri setelah bebas.



243

2. Bagi Pembina pelatihan bimbingan kerja di Lapas Kelas IIB Padang

Pembina diharapkan dapat mempertahankan dan meningkatkan kualitas
bimbingan yang telah diberikan kepada narapidana, baik dalam aspek
kognitif, afektif, maupun konatif. Pembina juga diharapkan terus
mengembangkan metode dan pendekatan bimbingan yang lebih variatif dan
inovatif agar dapat menjangkau seluruh narapidana dengan lebih optimal,
serta memberikan perhatian khusus kepada narapidana yang membutuhkan
pendampingan lebih mendalam. Selain itu, pembina diharapkan dapat lebih
aktif dalam memberikan motivasi dan dukungan kepada narapidana agar
mereka tetap semangat dalam mengikuti pelatihan, serta lebih sabar dan
empatik dalam menghadapi narapidana yang memiliki latar belakang dan
kondisi psikologis yang berbeda-beda.

3. Bagi Narapidana yang mengikuti program bimbingan kerja

Narapidana diharapkan terus mengikuti dan memanfaatkan program
bimbingan kerja yang telah diberikan dengan penuh kesungguhan dan
keikhlasan. Narapidana juga diharapkan memiliki keberanian untuk terus
memperbaiki diri, tidak mudah menyerah ketika menghadapi kesulitan, serta
memanfaatkan program bimbingan kerja sebagai proses belajar untuk
meningkatkan keterampilan, kemandirian, dan kesiapan menghadapi
kehidupan setelah bebas. Narapidana diharapkan dapat menjadikan
pengalaman masa lalu sebagai pelajaran berharga untuk memulai hidup baru
yang lebih baik dan lebih bermakna setelah kembali ke masyarakat dengan

bekal keterampilan yang dimiliki.
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4. Bagi Peneliti selanjutnya

Penelitian selanjutnya diharapkan melibatkan lebih banyak informan
dengan karakteristik yang beragam serta menggunakan metode penelitian
yang berbeda untuk memperoleh hasil yang lebih komprehensif. Penelitian
juga dapat mengkaji faktor psikologis, sosial, dan lingkungan yang
memengaruhi efektivitas bimbingan kerja. Selain itu, kajian mengenai
penerapan bimbingan konseling Islam dalam mendukung program bimbingan
kerja di lapas dapat dikembangkan untuk memperkuat kontribusi terhadap

ilmu Bimbingan dan Konseling Islam.
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